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ABSTRACT 

Islam masuk, berkembang dan melembaga di Nusantara melalui proses yang 

panjang. Sejauh ini, teori yang dikemukakan para pakar mengenai masuknya Islam ke 

Nusantara dikelompokkan menjadi tiga bagian, 

Islam yang berdialektika dan beradaptasi dengan budaya lokal yang akhirnya 

menciptakan sebuah varian islam yang khas dan unik, seperti Islam Jawa, Islam 

Madura, Islam Sasak, Islam Minang, Islam Sunda, dan seterusnya. Varian Islam 

tersebut bukanlah Islam yang tercabut dari akar kemurniannya, tapi Islam yang di 

dalamnya telah berakulturasi dengan budaya lokal. Dalam istilah lain, telah terjadi 

pertemuan dua kebudayaan atau cultur (cultur Islam dan cultur jawa). Dalam studi 

budaya lokal, akulturasi mengandaikan sebuah proses internalisasi sebuah ajaran 

baru ke dalam konteks kebudayaan lokal dalam bentuk akomodasi atau adaptasi. Salah 

satu metode untuk menelusuri varian Islam ini adalah dengan melakukan wawancara 

yang mengambil lokasi di desa kauman Kota Kudus, pada masjid Menara Kudus, Jawa 

Tengah. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejarah masjid dan menara berdasarkan 

arsitektur bangunannya, kebudayaan yang teradopsi antara kebudayaan Islam dan 

Jawa (Hindu), dan respon serta pemahaman masyarakat terhadap keberadaan masjid 

dan menara Kudus ini. Dari penelitian didapatkan point-point penting antara lain 

sejarah mengenai berdirinya masjid berdasarkan arsitekturnya dengan tinjauan Islam 

akulturatif, makna dari simbol-simbol yang ada, baik secara fisik maupun non fisik 

serta pemahanman masyarakat mengenai keberadaan bangunan bersejerah ini yang 

cukup mencengangkan. Dari hasil wawancara ditemukan bahwa, masuknya Islam di 

Kota Kudus yang ditandai dengan keberadaan Masjid Menara Kudus, tidak bisa lepas 

dari bagian Akullturasi Budaya antara kebudayaan Islam dan Jawa serta Hindu, yang 

saling berdampingan namun tidak kehilangan salah satu bagian dari nilai dan norma 

baik Islam maupun kebudayaan setempat. 
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